
30 
 

 JURNAL AKUNTANSI, KEUANGAN, PAJAK, DAN INFORMASI (JAKPI) 
Volume 2, No. 1, Juni 2022, p 30-44 

ISSN:2775-9784 (cetak), ISSN: 2775-9792 (online), 
website:http://journal.moestopo.ac.id/index.php/jakpi 

ANALISIS PENGARUH INFLASI, SUKU BUNGA DAN PRODUK 
DOMESTIK BRUTO TERHADAP PROFITABILITAS 

 
Firna Widiyanti 

 
Tri Bhakti Business School, Jakarta, Indonesia  

 Widiyantifirna@gmail.com 
 
Abstract 
 
Purpose of this research was to find effect of inflation, interest rates and gross domestic product on 
profitability. Data was financial report published by Bank Mandiri. Population of this research was 10. 
Multiple regression analysis with the SPSS 24 program was used in the research for data analysis. Result of 
the research showed t test that partially the inflation variable had no significant effect on profitability. The 
interest rate and the gross domestic product variable has no significant effect on profitability. The f test 
result of the research showed that simultaneously inflation, interest rates and gross domestic product 
variables have a significant effect on profitability. Profitability or the ability to generate profits of a bank 
will be influenced by various factors, one of which is interest rates and inflation and gross domestic product. If 
interest rates are high, costs will be high too, which will trigger inflation so that it has an impact on low 
productivity, gross domestic product and high-risk investment have prevented banks from investing their 
funds in the real sector and for that banks will lose their intermediary function. . Profitability (ROE/Return of 
Equity) is one of the financial ratios that becomes a benchmark for the financial performance of banks, 
including PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk. This study aims to determine the trend of profitability, interest 
rates, inflation and gross domestic product and the effect of interest rates, inflation and gross domestic 
product on the profitability of PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk in the period 2010 to 2019. The results of 
the simultaneous calculation, the effect of inflation, interest rates, and gross domestic product on 
profitability obtained the value Fcount (8.028) > ftable (5.19) and a significance value of 0.023 < 0.05. So it 
can be concluded that inflation, interest rates, and gross domestic product simultaneously have a positive 
effect on profitability. 

Keywords: inflation, interest rates, gross domestic product, profitability 

Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga dan produk domestik bruto 
terhadap profitabilitas. Data berupa laporan keuangan yang diterbitkan oleh Bank Mandiri. Populasi 
penelitian ini adalah 10. Analisis regresi berganda dengan program SPSS 24 digunakan dalam penelitian 
untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan uji t bahwa secara parsial variabel inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Variabel tingkat bunga dan produk domestik bruto tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil uji f penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel inflasi, suku bunga dan produk domestik bruto berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
salah satunya adalah faktor suku bunga dan inflasi serta produk domestik bruto. Apabila suku bunga tinggi 
maka cost akan tinggi pula, yang akan memicu terjadinya inflasi sehingga berdampak pada rendahnya 
produktivitas, produk domestik bruto dan investasi yang beresiko tinggi telah mencegah bank-bank untuk 
menginvestasikan dananya ke sektor rill dan untuk itu bank-bank akan kehilangan fungsi intermediasinya. 
Profitabilitas (ROE/Return of Equity) merupakan salah satu rasio keuangan yang menjadi tolak ukur kinerja 
keuangan bank, termasuk juga PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
trend nilai profitabilitas, tingkat suku bunga, inflasi dan produk domestik bruto serta pengaruh tingkat suku 
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bunga, inflasi dan produk domestik bruto terhadap profitabilitas PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk pada kurun 
waktu 2010 sampai dengan 2019. Hasil perhitungan secara simultan, pengaruh inflasi, suku bunga, dan 
produk domestik bruto terhadap profitabilitas diperoleh nilai Fhitung (8,028) > ftable (5,19) dan nilai signifikansi 
0,023 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto secara 
simultan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
 
Kata kunci: inflasi, suku bunga, produk domestik bruto, profitabilitas 
 

PENDAHULUAN 
Profitabilitas atau kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang salah satunya adalah faktor suku bunga dan inflasi serta produk domestik bruto. Apabila suku 
bunga tinggi maka cost akan tinggi pula, yang akan memicu terjadinya inflasi sehingga berdampak 
pada rendahnya produktivitas, produk domestik bruto dan investasi yang beresiko tinggi telah 
mencegah bank-bank untuk menginvestasikan dananya ke sektor rill dan untuk itu bank-bank akan 
kehilangan fungsi intermediasinya. 

Kinerja bank menurut Jumingan (dalam Aris, 2017) adalah gambaran situasi keuangan bank dalam 
kurun waktu tertentu atau kemampuan bank untuk meningkatkan nilai usahanya diantaranya dengan 
meningkatkan nilai laba, aspek, dan prospek. Salah satu aspek pencapaian kinerja bank ialah 
pencapaian pada aspek keuangan, yang dapat digunakan ialah tingkat profitablitas. 

Menurut Munawir (dalam, Aris 2017) penggunaan profitabilitas ditunjukkan untuk menilai efisiensi 
penggunaan modal perusahaan dengan cara membandingkan keuntungan dengan modal yang 
digunakan. 

Menurut Bank Indonesia komponen-komponen penilaian kuantitatif untuk melihat profitabilitas 
bank yaitu Net operating margin (NOM), Return on assets (ROA), Rasio efisiensi kegiatan 
operasional (REO), diversifikasi pendapatan, Proyeksi Pendapatan Bersih Operasional Utama 
(PPBO), Net structural operating margin, Return on equity (ROE), Komposisi penempatan dana 
pada surat berharga / pasar keuangan, Disparitas imbal jasa tertinggi dengan terendah, Pelaksanaan 
fungsi edukasi, Pelaksanaan fungsi sosial, Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengan return / 
bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah, Rasio bagi hasil dana investasi. 

Menurut Hanafi dan Halim (2009:27), Return on Assets (ROA) merupakan rasio keuangan 
perusahaan yang berkaitan dengan profitabilitas, yakni pengukuran mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal saham tertentu. Besar 
kecilnya nilai ROA dapat mencerminkan hasil dari kebijakan perusahaan terutama sektor 
perbankan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini Return On Assets (ROA) digunakan untuk 
mengukur profitabilitas bank. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk, merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
berdiri pada tanggal 02 Oktober 1998. Lalu, pada tanggal 31 Juli 1999 empat bank pemerintah yaitu 
Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor (Bank Eksim), dan 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dilebur menjadi Bank Mandiri. Atas peleburan 4 bank 
miliki pemeritah tersebut, Bank Mandiri memiliki asset, pinjaman, dan deposit terbesar di 
Indonesia. Oleh karna itu penulis memilih Bank Mandiri (Persero) Tbk, untuk melakukan penelitian 
ini. 
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Tabel 1. ROA Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2010 – 2019 
Sumber : Bank Mandiri, data diolah 

Berikut ini adalah gambar pergerakan Return On Assets (ROA) selama 10 tahun terakhir dari tahun 
2010 - 2019 : 

Gambar 1. Pergerakan ROA Bank Mandiri Tahun 2010-2019. 
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Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui data ROA Bank Mandiri selama tahun 2010 – 2015 
mengalami kenaikan dan penurunan yang stabil, namun pada tahun 2016 terjadi penurunan yang 
drastis (return on assets Bank Mandiri hanya sebesar 1,95%) walaupun pada tahun berikutnya yaitu 
2017 – 2019 kembali meningkat dan membentuk pola yang stabil. Dari fenomena tersebut penulis 
ingin mencari tahu faktor apa yang mempengaruhi tingkat profitabilitas (ROA) Bank Mandiri. 

Tingkat profitablitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor 
eksternal (Rivai, dkk 2007:408). Dalam penelitian ini peneliti hanya melihat tingkat profitabilitas 
dari faktor eksternal, Menurut Rivai, dkk (2007:408) Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas bank yaitu makroekonomi, beberapa variabel makroekonomi yang mempengaruhi 
profitabilitas bank antara lain inflasi, tingkat suku bunga, produk domestik bruto, dan jumlah uang 
beredar. Faktor eksternal yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi, suku bunga, dan produk 
domestik bruto. Berikut ini adalah data 10 tahun terakhir inflasi, suku bunga, dan produk domestik 
bruto. 
 
 
 
 

 
Tahun 

Inflasi 
(X1) 

Suku 
bunga 
(X2) 

PDB 
(X3) 

(%) (%) (%) 
2010 6.96 6.60 6.81 
2011 3.79 6.00 6.44 
2012 4.30 5.75 6.19 
2013 8.38 7.50 5.56 

Tahun ROA 
(%) 

Tahu
n 

ROA 
(%) 

2010 3,5 2015 3,15 
2011 3,37 2016 1,95 
2012 3,55 2017 2,72 
2013 3,66 2018 3,17 
2014 3,57 2019 3,03 
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Tabel 2. Inflasi, Suku bunga, dan PDB tahun 
2010 - 2019 
Sumber: BI dan BPS, data diolah 
 
Berikut ini adalah gambar pergerakan Return On 
Assets (ROA) selama 10 tahun terakhir dari tahun 
2010 - 2019 : 
 
 
 
Gambar 2. Pergerakan Inflasi, Suku Bunga, dan PDB Indonesia Tahun 2010-2019. 
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Gambar 2 menunjukkan perkembangan tingkat inflasi, suku bunga dan PDB Indonesia. Inflasi 
mengalami kenaikan yang dratis yaitu pada tahun 2013 tingkat inflasi mencapai angka 8,38% dan 
diikuti dengan peningkatan suku bunga yaitu sebesar 7,50% untuk menekan laju inflasi, sehingga 
pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDB yang mengalami penurunan yang cukup signifikan 
yaitu sebesar 5,56% pada tahun 2013. 

Menurut penelitian Dwijayanthy dan Naomi (2009) menyatakan bahwa kenaikan inflasi akan 
mengakibatkan terjadinya kenaikan tingkat suku bunga yang dapat menyebabkan masyarakat 
enggan untuk meminjam uang kepada bank dan berpengaruh terhadap laba dan ROA bank. Sahara 
(2013) menyatakan juga bahwa inflasi dan suku bunga BI berpengaruh signifikan terhadap retun 
on assets. Hasil yang bertentangan dinyatakan Puguh, dkk (2018) inflasi dan suku bunga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil bertentangan lainya yaitu menurut Amirus 
(2015) inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Sedangkan, pdb dan suku 
bunga berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Menurut penjabaran fenomena yang sudah dijelaskan di atas, maka penulis mengambil judul 
penelitian: “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Produk Domestik Bruto Terhadap 
Profitabilitas Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Periode 2010 – 2019)”. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah antar lain: pertama, apakah 
inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Mandiri. kedua, apakah suku berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Mandiri. Ketiga, apakah PDB berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Mandiri. 

2014 8.36 7.75 5.02 
2015 3.35 7.50 4.79 
2016 3.02 4.75 5.02 
2017 3.61 4.25 5.07 
2018 3.18 6.00 5.17 
2019 2.72 5.00 5.02 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku 
bunga, dan produk domestik bruto secara parsial terhadap profitabilitas. 

KAJIAN PUSTAKA 
Profitabilitas 
Menurut Hanafi dan Halim (2018:81), profitabilitas digunakan mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham yang 
tertentu. 
Menurut Rivai, dkk (2007:408) profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam bank 
seperti produk bank, kualitas layanan, suasana kantor bank, lokasi kantor dan reputasi bank. 
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar bank seperti kondisi 
perekonomian (dalam penelitian ini, hal ini di gambarkan melalui variabel Produk Domestik Bruto), 
kegiatan dan kondisi pemerintah, kondisi atau perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan 
pemerintah, dan peraturan Bank Indonesia. Dalam penelitian ini, hanya melihat dari sisi faktor 
eksternal yang mempengaruhi profitabilitas. Faktor eksternal yang digunakan yaitu kondisi 
perekonomian (hal ini digambarkan melalui variabel Produk Domestik Bruto), kegiatan dan kondisi 
pemerintah (hal ini digambarkan melalui variabel inflasi), dan peraturan Bank Indonesia (hal ini 
digambarkan melalui variabel suku bunga). 

Menurut Hanafi dan Halim (2018:81) Return On Asset digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. 

Inflasi 

Menurut Sadono Sukirno (2015:27), Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam 
suatu perekonomian dari satu periode ke periode lainnya. 
Menurut Sri Kartini (2019) Berdasarkan tingkat kualitas, inflasi dapat dibedakan menjadi empat 
yaitu inflasi ringan (Di bawah 10% setahun), inflasi sedang (10% - 30% setahun), inflasi tinggi 
(30% - 100% setahun), dan hiperinflasi (Di atas 100% setahun). 

Suku Bunga 
 
Menurut Kasmir (2007:121) Suku bunga dapat diartikan sebagai balasan jasa yang diberikan oleh 
bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual 
produknya, bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayarkan kepada nasabah 
(nasabah yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayarkan oleh nasabah kepada bank 
(nasabah yang memperoleh pinjaman). 

Menurut Kasmir (2007:121), Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam 
perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikan Suku bunga atau dengan kata lain 
BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya 
Bank Indonesia akan menurunkan Suku bunga atau BI Rate apabila inflasi kedepan diperkirakan 
berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. 

Produk Domestik Bruto 
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Menurut Sadono Sukirno (2015:34), Produk Domestik Bruto (PDB) dapatlah diartikan sebagai nilai 
barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu. 

Hubungan Inflasi Terhadap ROA 

Menurut penelitian Dwijayanthy dan Naomi (2009) menyatakan bahwa kenaikan inflasi akan 
mengakibatkan terjadinya kenaikan tingkat suku bunga yang dapat menyebabkan masyarakat enggan 
untuk meminjam uang kepada bank dan berpengaruh terhadap laba dan ROA bank. Selain itu, 
perusahaan sektor riil juga akan mengurangi atau tidak menambah modal untuk membiayai 
produksinya, sehingga hal tersebut akan membawa dampak pada penurunan tingkat profitabilitas 
bank. Kedua hal tersebut akan berdampak pada penurunan profit bank. 

Hubungan Suku Bunga Terhadap ROA 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sahara (2013) dihasilkan bahwa suku bunga BI memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur oleh prosentase ROA bank. 
Peningkatan tingkat suku bunga BI akan diiringi dengan terjadinya peningkatan suku bunga 
tabungan. Hal tersebut akan menyebabkan nasabah memindahkan dananya menuju bank 
konvensional, dengan tujuan agar mendapatkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi. Dengan 
demikian bank akan mengalami penurunan pendapatan, yang pada akhirnya akan menurunkan 
profit yang didapat bank. 

Hubungan Produk Domestik Bruto Terhadap ROA 

Sahara (2013) menyatakan bahwa PDB berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas bank. 
Peningkatan pendapatan domestik bruto memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan konsumen. 
Hal tersebut disebabkan karena tingginya tingkat pendapatan akan meningkatkan tingkat 
penyimpanan masyarakat di perusahaan perbankan. Jika tingkat tabungan masyarakat di bank 
meningkat, maka bank juga akan mengalami peningkatan pendapatan yang akhirnya akan 
meningkatkan profit yang didapatkan bank. 

Hipotesis: 

H1: Inflasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

H2: Suku bunga berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

H3: Produk domestik bruto berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H4: Inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

METODELOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Ditinjau dari segi tujuan penelitiannya menurut Sugiarto (2017:51), jenis penelitian ini termasuk 
dalam deskriptif. Berdasarkan jenis data yang digunakan, termasuk penelitian kuantitatif. Sugiyono 
(2018:8). 

Sumber Data dan data Penelitian 



36 
JURNAL AKUNTANSI, KEUANGAN, PAJAK, DAN INFORMASI (JAKPI) 

Volume 2, No. 1, Juni 2022, p 30-44 

ANALISIS PENGARUH INFLASI, SUKU BUNGA DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO TERHADAP PROFITABILITAS 
Firna Widiyanti 

 

 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang berasal dari berasal dari Bank Mandiri, 
Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan berita-berita di internet. Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh variabel yaitu inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto periode 2010-2019. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus atau sampel jenuh, 
berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018:85), Sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari 
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder sehingga teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan cara non participant observation. 

Metode Analisa Data 
1. Uji Instrumen 
- Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2018:125), Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari 
ahli (Judgment Experts). Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek – aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 

- Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. 

2. Uji Asumsi Klasik 
- Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik berupa normal probability plot dan 
grafik histogram, analisis statistik menggunakan Kolomogorov- Smirnov. 
- Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat pada nilai tolerance dan nilai 
variance inflation factor (VIF). 

- Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. 
- Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan analisa grafik scatterplot 
dan uji Glejser. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Profitabilitas 
α = Konstanta 
β1-β4 = Koefisien Regresi 
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X1 = Inflasi 
X2  = Suku Bunga 
X3 = Produk Domestik Bruto e  
= Standart error 

4. Analisis Korelasi Pearson 

Analisis korelasi pearson dilakukan dengan menggunakan r table dan nilai signifikansi. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan nilai R2 atau R Square. 

6. Pengujian Hipotesis 

• Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing–masing variabel bebas (independen) secara 
parsial terhadap variabel terikat (dependen). 

• Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama–sama 
berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
didirikan pada 02 Oktober 1998. Lalu, pada tanggal 31 Juli 1999 empat bank pemerintah yaitu Bank 
Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor (Bank Eksim), dan Bank 
Pembangunan Indonesia (Bapindo) dilebur menjadi Bank Mandiri. Atas peleburan 4 bank miliki 
pemeritah tersebut, Bank Mandiri memiliki asset, pinjaman, dan deposit terbesar di Indonesia. 

Hasil Uji Validitas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji transformasi data maka data yang tersisa sebanyak 
9 data, sedangkan 1 data harus dihilangkan karena terdeteksi sebagai data outlier. Hasil perhitungan 
uji validitas data outlier, menunjukkan bahwa nilai r hitung variabel inflasi (X1) (0,741) dan 
variabel suku bunga (X2) (0,721) > dari r tabel (0,582) maka data dapat dinyatakan valid, sedangkan 
variabel produk domestik bruto (X3) (0,509) < dari r tabel (0,582) ini berarti menyatakan bahwa 
data tidak valid. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
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Hasil dari uji reliabilitas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (0,613) lebih besar dari 0,60, 
maka dapat dikatakan bahwa seluruh data yang gunakan dalam penelitian ini adalah reliabel dan 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. 
 
Gambar 3. Analisis Grafik Histogram Normalitas 
 

Hasil dari uji grafik histogram normalitas, menunjukkan bahwa grafik histogram residual 
terdistribusi secara normal dan bentuk simetris tidak menceng ke kiri atau ke kanan. 

 

Gambar 4. Analisis Grafik Normal Probability Plot 
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Hasil dari uji grafik histogram normalitas, menunjukkan bahwa grafik normal probability plot titik-
titik menyebar berhimpit di sekitar diagonal, hal ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi 
secara normal. 

Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu 
dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika 
hasil One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak 
terdistribusi normal. 

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov, menunjukkan 
besarnya nilai Kolmogorov Smirnov 0.200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
normalitas pada penelitian ini terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Dari hasil uji multikolinieritas tersebut, dapat dilihat bahwa seluruh nilai tolerance ≥ 0,01 dan nilai 
VIF ≤ 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaknyamanan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, peneliti melihat gejala 
heteroskedastisitas dengan dua cara yaitu analisa grafik dan uji Glejser. 

Gambar 5. Analisis Grafik Scatterplot 
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Hasil dari uji grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

Hasil uji glejser, menunjukkan bahwa nilai signifikansi ke tiga variabel di atas α = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel lolos dari uji. 

4. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel kriteria pengambilan keputusan dengan metode durbin watson menunjukkan 
bahwa DW Statistik terletak pada range 0 < d < dL maka keputusan yang diambil adalah terima H0 
yang menyatakan tidak ada korelasi positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak 
mengalami masalah autokorelasi. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil dari uji analisis regresi linear berganda, menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda 
yaitu Y = 1.169 + 0.270X1 + 0.548X2 + 0.457X3 + 0.592. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa : 
1) Constant sebesar 1.169 artinya jika nilai inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto 
bernilai nol, maka nilai profitabilitas adalah sebesar 1.169. 
2) Koefisien inflasi menggambarkan arah hubungan yang positif, dengan nilai sebesar 0,270 
artinya jika inflasi mengalami kenaikan sebesar 1%, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,270. Dengan asumsi, suku bunga, dan produk domestik bruto bernilai constant. 
3) Koefisien suku bunga menggambarkan arah hubungan yang positif, dengan nilai suku 
bunga sebesar 0.548 artinya jika nilai suku bunga mengalami kenaikan sebesar 1%, maka 
profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0.548. Dengan perkiraan inflasi, dan produk 
domestik bruto bernilai constant. 
4) Koefisien produk domestik bruto menggambarkan arah hubungan yang positif, dengan 
nilai nilai tukar sebesar 0,457 artinya jika produk domestik bruto mengalami kenaikan sebesar 1%, 
maka profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar 0,457. Dengan asumsi inflasi, dan suku bunga 
bernilai constant. 

Hasil Uji Analisis Korelasi Pearson (Uji R) 

Hasil uji analisis korelasi pearson, menunjukkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji r diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0.022 < 0.05 dan nilai rhitung (0.741) > rtabel 
(0.582). Sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi (X1) mempunyai hubungan secara signifikan 
dengan profitabilitas (Y). 
2. Berdasarkan hasil uji r diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0.028 < 0.05 dan nilai rhitung (0.721) > rtabel 
(0.582). Sehingga dapat disimpulkan bahwa suku bunga (X2) mempunyai hubungan secara 
signifikan dengan profitabilitas (Y). 
3. Berdasarkan hasil uji r diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0.162 > 0.05 dan nilai rhitung (0.509) < rtabel 
(0.582). Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk domestik bruto (X3) tidak mempunyai 
hubungan secara tidak signifikan dengan profitabilitas (Y). 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Hasil uji korelasi pearson, menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 
sebesar 0,828 yang berarti bahwa 82,8% ini artinya profitabilitas dipengaruhi kuat oleh inflasi, suku 
bunga dan produk domestik bruto, sedangkan sisanya (100% - 82,8% = 17,2%) dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian ini. 
 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Hasil uji signifikansi parsial (uji t), menunjukkan bahwa: 
1) Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh hasil nilai thitung (1.023) < t tabel (2.015) dan nilai 
signifikansi 0,353 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi (X1) tidak mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (Y). 
2) Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh hasil nilai thitung (2.135) > t tabel (2.015) dan nilai 
signifikansi 0,086 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suku bunga (X2) mempunyai 
pengaruh secara tidak signifikan terhadap profitabilitas (Y). 
3) Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh hasil nilai thitung (2.337) < t tabel (2.015) dan nilai 
signifikansi 0.067 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk domestik bruto (X3) 
mempunyai pengaruh secara tidak signifikan terhadap profitabilitas (Y). 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji F) 

Hasil uji signifikansi parsial (uji f), menunjukkan bahwa nilai Fhitung (8,028) > ftable (5,19) dan nilai 
signifikansi 0,023 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi, suku bunga, dan produk 
domestik bruto secara simultan  berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
Hasil Analisi Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis 1 

Ha1 : Terdapat pengaruh inflasi secara parsial terhadap profitabilitas. 

H01 : Tidak terdapat pengaruh inflasi secara parsial terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, pengaruh inflasi terhadap profitabilitas diperoleh 
koefisien regresi (β1) sebesar 0,270 dan thitung (1.023) < t tabel (2.015) dan nilai signifikansi 
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0,353 > 0,05. Karena nilai thitung (1.023) < t tabel (2.015) maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Pengujian Hipotesis 2 
 
Ha2 : Terdapat pengaruh suku bunga secara parsial terhadap profitabilitas. 

H02 : Tidak terdapat pengaruh suku bunga secara parsial terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas diperoleh 
koefisien regresi (β2) sebesar 0,548 dan thitung (2.135) > t tabel (2.015) dan nilai signifikansi 0,086 > 
0,05. Karena nilai thitung (2.135) > t tabel (2.015) maka Ha2 diterima dan H02 ditolak. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Ha3 : Terdapat pengaruh produk domestik bruto secara parsial terhadap profitabilitas. 

H03 : Tidak terdapat pengaruh produk domestik bruto secara parsial terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, pengaruh produk domestik bruto terhadap 
profitabilitas diperoleh koefisien regresi (β3) sebesar 0,457 dan thitung (2,337) > t tabel (2.015) dan 
nilai signifikansi 0,067 > 0,05. Karena nilai thitung (2,337) > t tabel (2.015) maka Ha3 diterima dan 
H03 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk domestik bruto memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas. 

4. Pengujian Hipotesis 4 

Ha4 : Terdapat pengaruh inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto secara simultan 
terhadap profitabilitas. 

H04 : Tidak terdapat pengaruh inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto secara simultan 
terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil perhitungan secara simultan, pengaruh inflasi, suku bunga, dan produk domestik 
bruto terhadap profitabilitas diperoleh nilai Fhitung (8,028) > ftable (5,19) dan nilai signifikansi 0,023 
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 
SIMPULAN  
Tujuan dari penelitian ini secara parsial untuk menentukan pengaruh inflasi terhadap profitabilitas, 
menentukan pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas, menentukan pengaruh produk domestik 
bruto terhadap profitabilitas, dan secara simultan untuk menentukan pengaruh inflasi, suku bunga, 
dan produk domestik bruto terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil analisis pembahasan penelitian 
yang telah dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi secara parsial signifikan 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, variabel suku bunga tidak signifikan berpengaruh 
terhadap profitabilitas, variabel produk domestik bruto tidak signifikan 
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berpengaruh terhadap profitabilitas, dan variabel Inflasi, Suku bunga, dan produk domestik bruto 
secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian, Inflasi meningkatkan biaya yang menyebabkan ROA menurun 
sehingga nilai koefisien secara konsep bernilai negatif. Maka untuk penelitian selanjutnya, bagi 
peneliti yang tertarik pada topik yang sama, disarankan menggunakan data laporan keuangan Q3. 
Karena waktu publikasi laporan kauangan Q3 berdekatan dengan waktu publikasi data inflasi. Agar 
lebih dapat meningkatkan peluang, bahwa inflasi mempunyai hasil signifikan berpengaruh terhadap 
ROA. Suku bunga (BI Rate) menjadi pedoman bagi seluruh bank umum yang berpengaruh terhadap 
ROA, sehingga nilai koefisien secara konsep bernilai positif. Dalam penelitian ini, hal ini telah 
sesuai. Hanya untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang tertarik pada topik yang sama, 
disarankan menggunakan data ROA pada laporan keuangan Q3. Agar lebih dapat meningkatkan 
peluang, bahwa suku bunga mempunyai hasil signifikan berpengaruh terhadap ROA. Produk 
domestik bruto mempengaruhi produk domestik bruto perkapita hal ini juga berpengaruh terhadap 
kemampuan simpan pinjam masyarakat sehingga dapat meningkatkan profitabilitas Bank Mandiri. 
Maka untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang tertarik pada topik yang sama, disarankan 
baiknya PDB menggunakan data PDB Perkapita agar lebih sesuai, dan data ROA menggunakan 
laporan keuangan Q3. Agar lebih dapat meningkatkan peluang bahwa produk domestik bruto 
mempunyai hasil signifikan berpengaruh terhadap ROA. 
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